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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas kinerja keuangan Perusahaan
elektronika yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2023 melalui analisis
rasio arus kas, profitabilitas dan solvabilitas. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis rasio laporan arus kas, profitabilitas dan solvabilitas. Adapun analisis laporan
arus kas yang digunakan yaitu rasio arus kas operasi terhadap kewajiban lancar, rasio
arus kas operasi terhadap bunga, rasio arus kas operasi terhadap pengeluaran modal,
rasio arus kas operasi terhadap total hutang dan rasio arus kas operasi terhadap laba
bersih. Untuk rasio profitabilitas yang digunakan yaitu pengembalian atas aset dan
pengembalian atas modal. Sedangkan rasio solvabilitas menggunakan hutang terhadap
aktiva dan hutang terhadap modal. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa efektivitas kinerja keuangan Perusahaan elektronikan, yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama kurun waktu 5 tahun (2018-2022) kurang baik, dilihat dari hasil
perhitungan rasio arus kas di bawah 1, hasil profitabilitas dan solvabililitas yang tidak
sesuai standar industry.

Kata kunci: Rasio Arus Kas, Rasio Profitabilitas, Rasio Solvabilisa dan Efektivitas
Kinerja keuangan.

I. PENDAHULUAN flows) adalah sebuah laporan yang

1.1. Latar Belakang

Kinerja keuangan suatu perusahaan
dapat diartikan prestasi yang telah dicapai
suatu perusahaan dalam mengelola
keuangan yang dimiliki perusahaan
tersebut dalam satu periode. Menurut
Rudianto (2013:189) “Kinerja keuangan
merupakan hasil atau prestasi yang telah
dicapai oleh manajemen perusahaan
dalam menjalankan fungsinya mengelola
asset perusahaan secara efektif selama
periode tertentu.”

Dalam menilai Kkinerja keuangan
perusahaan bisa dengan memakai laporan
rasio arus kas, profitabilitas dan leverage.
Laporan arus kas (statements of cash

menggambarkan arus kas masuk dan arus
kas keluar secara terperinci dari masing-
masing aktivitas, yaitu mulai dari
aktivitas operasi, aktivitas investasi,
sampai pada aktivitas
pendanaan/pembiayaan  untuk  satu
periode waktu tertentu, (Hery, 2017:4).
Profitabilitas adalah rasio untuk menilai
kemampuan Perusahaan dalam mencari
keuntungan (Yusnadi, 2022), sedangkan
leverage adalah jumlah utang yang
digunakan untuk membiayai/membeli
asset-aset Perusahaan (Awaludin &
Ridyustia Raveena, 2021). Selain neraca
dan laba rugi, laporan rasio arus Kkas,
profitabilitas dan  leverage  juga
merupakan bagian penting dalam laporan



keuangan. Perusahaan wajib menyusun
laporan tersebut pada setiap periode
penyajian laporan keuangan, karena
laporan tersebut merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

Laba bersih yang dihasilkan suatu
perusahaan tidak menjamin bahwa
perusahaan tersebut mempunyai Kinerja
yang baik. Perusahaan harus benar-benar
mempunyai laporan arus kas,
profitabilitas dan leverage yang baik,
agar investor dan pihak pendanaan
lainnya dapat tertarik untuk berinvestasi
di Perusahaan tersebut. Menurut Hery
(2016:88), “Tujuan laporan arus Kkas
menyajikan informasi mengenai rincian
dari mana saja sumber penerimaan kas
dan untuk apa saja dikeluarkan.” Menurut
Kasmir (2019:114) rasio profitabilitas
merupakan  rasio  untuk  menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan atau laba dalam suatu periode
tertentu. Sedangkan leverage adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur sejauh
mana aktiva perusahaan dibiayai dengan
utang (Kasmir dalam Restu Krisnawan &
Aries Yudanto, 2021). Kekurangan atau
kelangkaan kas akan memunculkan
masalah  atau  kebangkrutan  bagi
perusahaan. Penerimaan dan pengeluaran
kas  dalam laporan  arus kas
diklasifikasikan menjadi aktivitas
operasi, aktivitas investasi dan aktivitas
pendanaan sehingga perubahan yang
terjadi dari setiap komponen arus kas
dapat dipergunakan untuk pengambilan
keputusan berkaitan dengan ketiga
aktivitas tersebut.

Analisis kinerja keuangan
berdasarkan arus kas, profitabilitas dan
solvabilitas memberikan pemahaman
yang lebih baik terhadap laporan
keuangan Perusahaan (Awaludin & Gani,
2024). Analisis terhadap laporan arus kas,
profitabilitas dan solvabilitas merupakan
salah satu usaha untuk menilai kinerja

perusahaan dalam menjalankan aktivitas
perusahaan. Alasan dilakukannya analisis
terhadap arus kas, profitabilitas dan
solvabilitas adalah untuk menilai kinerja
keuangan perusahaan. Dimana penilaian
kinerja untuk  mengetahui  tingkat
efisiensi dan efektivitas organisasi dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya.

PT Sat Nusapersada, Tbk dan PT
Gaya Abadi Sempurna, Thk merupakan
perusahaan yang bergerak di industri
Elektronika, yang meliputi produksi, dan
pemasaran barang elektronik, dimana
arus kas, profitabilitas dan solvabilitas
merupakan unsur yang sangat penting
dalam perusahaan untuk menjalankan
kegiatan operasinya. Setiap tahunnya
kinerja keuangan pada Perusahaan
elektronika mengalami perubahan yang
fluktuatif setiap tahunnya. Hal tersebut
menunjukkan  pentingnya  penilaian
kinerja keuangan atas kegiatan operasi
dengan menggunakan analisis rasio arus
kas, profitabilitas dan solvabilitas.

Rumusan masalah dari penelitian
ini adalah; bagaimana kinerja keuangan
Perusahaan Elektronika yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022
dengan menggunakan arus kas dari
aktivitas operasi, menggunakan rasio
profitabilitas berdasarkan Return on Asset
(ROA) dan Return on Equity (ROE), dan
dengan menggunakan rasio solvabilitas
berdasarkan Debt to Assets Ratio (DAR)
dan Debt to Equity Ratio (DER). Tujuan
dari  penelitian ini adalah; untuk
mengetahui analisis arus kas,
profitabilitas dan solvabilitas pada
Perusahaan Elektronika yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia sebagai alat untuk
menilai Kinerja keuangan perusahaan dan
untuk mengetahui  kinerja keuangan
Perusahaan Elektronika

1.2. Landasan Teori



a. Efektivitas

Menurut Mardiasmo (2017:134)
menjelaskan, “Efektivitas adalah ukuran
berhasil tidaknya pencapaian tujuan suatu
organisasi mencapai tujuannya”. Dalam
pengertian teoritis atau praktis, tidak ada
persetujuan yang universal mengenai apa
yang dimaksud dengan efektivitas.
Bagaimana definisi efektifitas berkaitan
dengan pendekatan umum. Bila ditelusuri
efektivitas berasal dari kata dasar efektif
yang artinya ada efeknya (pengaruhnya,
akibatnya, kesannya). seperti manjur,
mujarab, mempan. Dan penggunaan
metode/cara, saran/alat dalam
melaksanakan aktivitas sehingga berhasil
guna mencapai hasil yang optimal.

b. Efektivitas

Kinerja keuangan sangat
dibutuhkan oleh perusahaan untuk
mengetahui dan mengevaluasi tingkat
keberhasilan  perusahaan berdasarkan
aktivitas keuangan yang telah
dilaksanakan. Menurut Rudianto
(2013:189), “Kinerja keuangan adalah
hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh
manajemen perusahaan dalam mengelola
aset perusahaan secara efektif selama
periode tertentu.” Selanjutnya menurut
Fahmi (2013:2), “Kinerja keuangan
adalah gambaran tentang keberhasilan
perusahaan berupa hasil yang telah
dicapai berkat berbagai aktivitas yang
telah dilakukan.

c. Arus Kas

Laporan arus menurut Hery
(2017:4), “Laporan arus kas adalah
sebuah laporan yang menggambarkan
arus kas masuk dan arus kas keluar secara
terperinci dari masing-masing aktivitas,
yaitu mulai dari aktivitas operasi, ativitas
investasi, sampai  pada  aktivitas
pendanaan/pembiayan untuk satu periode
waktu tertentu.” Arus Kas dari
Aktivitas Operasi (operating activities)
adalah transaksi yang digunakan untuk

menentukan laba neto. Arus Kas dari
Aktivitas Investasi adalah transaksi yang
meliputi pemerolehan dan penghapusan
aset tidak lancar seperti aset tetap,
investasi jangka panjang, dan pinjaman
kepada pihak lain. Arus Kas dari
Aktivitas Pendanaan adalah meliputi
transaksi-transaksi yang berkaitan dengan
utang jangka panjang maupun ekuitas
(modal) perusahaan. Pembayaran utang
lancar tidak tergolong sebagai aktivitas
pembiayaan, melainkan aktivitas operasi.
Analisis Laporan Arus Kas digunakan
dalam melihat dari mana sumber dana
yang diperoleh dan untuk apa dana
tersebut digunakan.:
1) Rasio Arus Kas Operasi Terhadap
Kewajiban Lancar
2) Rasio Arus Kas Operasi Terhadap
Bunga
3) Arus  Kas Operasi  Terhadap
Pengeluaran Modal
4) Rasio Arus Kas Operasi Terhadap
Total Utang
5) Rasio Arus Kas Operasi Terhadap
Laba Bersih

d. Profitabilitas
Menurut Wiratna (2016:64)
menetapkan Profitabilitas adalah "Rasio
profitabilitas adalah proporsi yang
digunakan untuk mengukur Kemampuan
perusahaan untuk mendapatkan
keuntungan, hubungannya  dengan
Penjualan, aset maupun pendapatan dan
modal sendiri. Hasil Pengembalian atas
Aset (Return on Assets)
1) Hasil Pengembalian atas Ekuitas
(Return on Equity)
2) Marjin Laba Kotor (Gross Profit
Margin)
3) Marjin Laba Bersih (Net Profit
Margin)

e. Solvabilitas

Menurut Kasmir (2019:151) “Rasio
Solvabilitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana



aktiva perusahaan dibiayai dengan
hutang”.

Menurut Harry (2015:195)
besarnya penggunaan rasio solvabilitas
atau leverage disesuaikan dengan tujuan
Perusahaan. Berikut jenis — jenis ratio
leverage yang lazim digunakan adalah:

1) Debt to Assets Ratio (DAR)

2) Debt to Equity Ratio (DER)

3) Times Interest Earned

4) Long term Debt to Equity Ratio

f. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan perumusan dan tujuan
penelitian, maka dapat digambarkan
kerangka pemikiran sebagai berikut:
Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran

| Perusahaan Elektronika yang Terdafiar

di Bursa Efek Indonesia

Sumber: Penulis

II. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian menggunakan metode
deskriptif kuantitatif untuk mengetahui
kinerja keuangan perusahaan elektronika
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2018-2022. Dengan  studi
kepustakaan dan studi dokumentasi.
Penelitian  dilakukan  dengan cara
mengambil data atau informasi melalui
akses internet ke website Bursa Efek
Indonesia  www.idx.co.id. Jenis data
dalam penelitian ini adalah data sekunder
berupa laporan keuangan Perusahaan Sat
Nusapersada, Tbk dan Perusahaan Gaya
Abadi Sempurna, Thbk. Untuk

memudahkan peneliti dalam pengolahan
data dan  mendeskripsikan  hasil
pengolahan data, peneliti menggunakan
aplikasi Microsoft Exel.

2.1. Teknik Analisis Data

Hery  (2017:106), menyatakan
bahwa data laporan arus kas dapat
digunakan untuk menghitung rasio
tertentu yang menggambarkan kekuatan
keuangan perusahaan. Analisis laporan
arus kas ini menggunakan komponen
laporan  arus  kas,  profitabilitas,
solvabilitas dan juga komponen neraca
serta laporan laba rugi sebagai alat
analisis rasio.

Rasio laporan arus kas terdiri atas:
1. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap
Kewajiban Lancar
Arus Kas Operasional

Kewajiban Lancar
2. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap
Bunga
Arus Kas Operasional + Pajak

Kewajiban Lancar
3. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap
Pengeluaran Modal
Arus Kas Operasional

Pengeluaran Modal
4. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap
Total Utang
Arus Kas Operasional

Total Utang
5. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap
Laba Bersih
Arus Kas Operasional

Laba Bersih

Rasio Profitabilitas mengukur ROA
dan ROE

1. Return on Assets
Laba Bersih

Total Aset
2. Return on Equity
Laba Bersih

Total Ekuitas

x 100%

x 100%


http://www.idx.co.id/

Rasio solvabilitas mengukur DAR dan

DER:

3. Debt to Asset Ratio
Total Kewajiban

Total Aset

4. Debt to Equity Ratio
Total Kewajiban

Total Ekuitas

x 100%

x 100%

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Penelitian
A. Rasio Arus Kas
1. Rasio Arus Kas Operasi
Terhadap Kewajiban Lancar

Tabel 3.1

PT Sat Nusapersada, Thk

Tahun 2018-2022 (Dalam Rupiah Penuh)

Tahu Arus Kas Kewajiban Perputara Indik| . .
. n Kinerja
n Operasi (a) Lancar (b) (a:b) ator
2018 15.459.560 219.185.741 0,07 1 Buruk
2019 575.907 74.769.571 0,01 1 Buruk
2020 11.645.603 42.403.847 0,27 1 Buruk
2021 23.869.326 69.941.480 0,34 1 Buruk
2022 17.659.754 51.150.736 0,34 1 Buruk
Sumber: Data diolah Penulis (2023)
2. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Bunga
Tabel 3.2
PT Sat Nusapersada, Thk
Tahun 2018-2022 (Dalam Rupiah Penuh)
Tahu | Arus Kas Pembayara Pajak Perputara | Indi Kiner
n Operasi (a) n Bunga (© " kato ja
(b) (a+b+c:b) r
2018 | 15459560 [ 362976 | O | ago7kali [ 1| Baik
2019 575.907 1.053.101 3'3224'57 4,70 kali ! Baik
2020 | 11.645.603 | 1.466.790 1'9656'84 10,28 kali ! Baik
2021 | 23869.326 | 1507108 | 770 [ a787kati | T | Baik
2022 | 17659.754 | 1300300 | %% | 1686kati | | Baik

Sumber: Data diolah Penulis (2023)

3. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Pengeluaran Modal




Tabel 3.2
PT Sat Nusapersada, Thk
Tahun 2018-2022 (Dalam Rupiah Penuh)

Tahun Arus Kas Pengeluaran | Perputaran | Indikator Kinerja
Operasi () Modal (b) (a:b)
2018 | 15.459.560 69.651.971 0,22 kali 1 Buruk
2019 575.907 70.551.166 0,01 kali 1 Buruk
2020 | 11.645.603 82.691.095 0,14 kali 1 Buruk
2021 | 23.869.326 89.780.710 0,26 kali 1 Buruk
2022 | 17.659.754 99.670.881 0,17 kali 1 Buruk

Sumber: Data diolah Penulis (2023)

. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Total Utang
Tabel 3.3

PT Sat Nusapersada, Thk

Tahun 2018-2022 (Dalam Rupiah Penuh)

Tahun OAE)reurzg?;) TotaébL)Jtang PerE:)au:La;ran Indikator | Kinerja
2018 15.459.560 217.924.169 0,01 1 Buruk
2019 575.907 90.698.602 0,01 1 Buruk
2020 11.645.603 46.935.875 0,24 1 Buruk
2021 23.869.326 83.419.222 0,28 1 Buruk
2022 17.659.754 47.945.353 0,36 1 Buruk

Sumber: Data diolah Penulis (2023)

. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Laba Bersih

Tabel 3.4
PT Sat Nusapersada, Thk
Tahun 2018-2022 (Dalam Rupiah Penuh)
Tahun Arus Kas Laba Bersih | Perputaran | Indikator Kinerja

Operasi (a) (b) (a:b)
2018 15.459.560 12.000.369 1,28 1 Baik
2019 575.907 901.196 0,63 1 Buruk
2020 11.645.603 4.834.180 2,40 1 Baik
2021 23.869.326 5.820.485 4,10 1 Baik
2022 17.659.754 9.925.108 1,77 1 Baik

Sumber: Data diolah Penulis (2023)




. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Kewajiban Lancar

Tabel 4.5

PT Gaya Abadi Sempurna, Tbk

Tahun 2018-2022 (Dalam Rupiah Penuh

Tahun Arus Kas Kewajiban Perputaran | Indikator Kinerja
Operasi (a) Lancar (b) (a:b)
2018 | (70.822.374.142) | 176.026.487.834 (0,40) 1 Buruk
2019 | (1.332.714.029) | 276.308.435.696 (0,00) 1 Buruk
2020 | (14.596.625.034) | 316.535.685.981 (0,04) 1 Buruk
2021 | 13.828.108.216 | 332.416.909.291 0,04 1 Buruk
2022 | (13.948.417.309) | 382.558.554.113 (0,03) 1 Buruk
Sumber: Data diolah Penulis (2023)
. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Bunga
Tabel 4.6
PT Gaya Abadi Sempurna, Tbk
Tahun 2018-2022 (Dalam Rupiah Penuh)
. Perputa |, 4i |
Tahu Arus Kas Pembayaran Pajak ran Kato Kiner
n Operasi (a) Bunga (b) (©) (atb+c: R ja
b)
2018 (70.822.374.1 | (12.164.684.8 | (7.975.811. (7,4_17) 1 | Buruk
42) 98) 732) kali
2019 (1.332.714.02 | (17.307.358.7 | (10.959.147 (1,71) 1 | Buruk
9) 06) 41) kali
2020 (14.596.625.0 | (15.073.831.2 | (6.203.270. (2,37) 1 | Buruk
34) 59) 934) kali
13.828.108.2 | (15.243.040.5 | (7.401.722. . 1 | Buruk
2021 16 g7) ((326) 0,57 kali
2022 (13.948.417.3 | (11.990.779.4 | (12.069.399 (3,;6) 1 | Buruk
09) 64) .60) kali
Sumber: Data diolah Penulis (2023)
. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Pengeluaran Modal
Tabel 4.7
PT Gaya Abadi Sempurna, Tbk
Tahun 2018-2022 (Dalam Rupiah Penuh
Arus Kas Pengeluaran | Perputaran , o
Tahun Operasi (a) I\/Igdal (b) Fa:b) Indikator | Kinerja
2018 | (70.822.374.142) | 52.621.751.537 (1,34) 1 Buruk
2019 | (1.332.714.029) | 154.280.563.266 (0,01) 1 Buruk
2020 | (14.596.625.034) | 178.660.283.495 (0,01) 1 Buruk
2021 | 13.828.108.216 | 204.647.780.765 0,01 1 Buruk
2022 |(13.948.417.309) | 245.801.280.887 (0,01) 1 Buruk

Sumber: Data diolah Penulis (2023)




9. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Total Utang

Tabel 4.8

PT Gaya Abadi Sempurna, Tbk

Tahun 2018-2022 (Dalam Rupiah Penuh

Tahun éAI‘O 2:;;?;) Total Utang (b) PerEJau:La;ran Indikator | Kinerja
2018 | (70.822.374.142) | 175.931.898.302 (0,40) 1 Buruk
2019 | (1.332.714.029) | 191.717.889.732 (0,01) 1 Buruk
2020 | (14.596.625.034) | 204.941.029.210 (0,07) 1 Buruk
2021 | 13.828.108.216 | 190.998.283.501 0,07 1 Buruk
2022 | (13.948.417.309) | 200.231.237.020 (0,06) 1 Buruk

Sumber: Data diolah Penulis (2023)

10. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Laba Bersih
Tabel 4.9
PT Gaya Abadi Sempurna, Thk
Tahun 2018-2022 (Dalam Rupiah Penuh)

Tahun (SA;) Zﬂzg?;) Laba(kl)B)erSIh PerEJau:La;ran Indikator | Kinerja
2018 | (70.822.374.142) | 20.758.038.379 (3,41) 1 Buruk
2019 | (1.332.714.029) | 29.514.868.296 (0,04) 1 Buruk
2020 | (14.596.625.034) | 25.879.720.230 (0,56) 1 Buruk
2021 | 13.828.108.216 | 26.587.497.271 (0,52) 1 Buruk
2022 |(13.948.417.309) | 41.153.500.122 (0,33) 1 Buruk

Sumber: Data diolah Penulis (2023)

B. Rasio Profitabilitas
11. Rasio Return on Asset
Tabel 4.10
PT Sat Nusapersada, Thk
Tahun 2018-2022 (Dalam Rupiah Penuh)
Tahun Laba Bersih Total Asset ROA Standar
(a) (b) (a:bx100%0) ROA
2018 12.000.369 287.576.140 4,2% 30%
2019 901.196 161.249.768 0,5% 30%
2020 4.834.180 129.626.970 3,7% 30%
2021 5.820.485 173.199.932 3,4% 30%
2022 9.925.108 147.616.234 6,7% 30%

Sumber: Data diolah Penulis (2023)




12. Ratio Return on Equity

Tabel 4.11

PT Sat Nusapersada, Thk

Tahun 2018-2022 (Dalam Rupiah Penuh)

Tahun Laba Bersih Total Ekuitas ROE Standar
(@) (b) (a:bx1009%0) ROE
2018 12.000.369 69.651.971 17,23% 40%
2019 901.196 70.551.166 1,27% 40%
2020 4.834.180 82.691.095 5,84% 40%
2021 5.820.485 89.780.710 6,48% 40%
2022 9.925.108 99.670.881 9,95% 40%
Sumber: Data diolah Penulis (2023)
13. Ratio Return on Asset
Tabel 4.12
PT Gaya Abadi Sempurna, Tbk
Tahun 2018-2022 (Dalam Rupiah Penuh)
Tahun Laba Bersih Total Aset ROE Standar
(@) (b) (a:bx1009%0) ROE
2018 | 20.758.038.379 228.553.740.840 9,1% 30%
2019 | 29.514.868.296 345.998.452.997 8,5% 30%
2020 | 25.879.720.230 383.601.312.705 6,7% 30%
2021 | 26.587.497.271 395.546.064.266 6,7% 30%
2022 | 41.153.500.122 446.032.517.908 9,2% 30%
Sumber: Data diolah Penulis (2023)
14. Ratio Return on Equity
Tabel 4.13
PT Gaya Abadi Sempurna, Tbk
Tahun 2018-2022 (Dalam Rupiah Penuh)
Tahun Laba Bersih Total Ekuitas ROE Standar
(a) (b) (a:bx100%0) ROE
2018 | 20.758.038.379 52.621.751.537 39,45% 40%
2019 | 29.514.868.296 154.280.563.266 19,13% 40%
2020 | 25.879.720.230 178.660.283.495 14,48% 40%
2021 | 26.587.497.271 204.647.780.765 12,99% 40%
2022 | 41.153.500.122 245.801.280.887 16,74% 40%

Sumber: Data diolah Penulis (2023)




B. Rasio Solvabilitas
15. Rasio Solvabilitas berdasarkan Debt to Asset Ratio

Tabel 4.14

PT Sat Nusapersada, Thk
Tahun 2018-2022 (Dalam Rupiah Penuh)

Total DAR Standar
Tahun Kewajiban (a) Total Asset (b) (a:bx100%0) DAR
2018 217.924.169 287.576.140 75,77% 35%
2019 90.698.602 161.249.768 56,25% 35%
2020 46.935.875 129.626.970 36,21% 35%
2021 83.419.222 173.199.932 48,16% 35%
2022 47.945.353 147.616.234 32,48% 35%
Sumber: Data diolah Penulis (2023)
16. Rasio Solvabilitas berdasarkan Debt to Equity Ratio
Tabel 4.15
PT Sat Nusapersada, Thk
Tahun 2018-2022 (Dalam Rupiah Penuh)
Tahun Total Kewajiban Total Ekuitas DER Standar
(a) (b) (a:bx100%0) DER
2018 217.924.169 69.651.971 312,87% 80%
2019 90.698.602 70.551.166 128,56% 80%
2020 46.935.875 82.691.095 56,76% 80%
2021 83.419.222 89.780.710 92,91% 80%
2022 47.945.353 99.670.881 48,10% 80%
Sumber: Data diolah Penulis (2023)
17. Rasio Solvabilitas berdasarkan Debt to Asset Ratio
Tabel 4.16
PT Gaya Abadi Sempurna, Tbk
Tahun 2018-2022 (Dalam Rupiah Penuh)
Tahun KevTv(;E?kIJan Total Asset DAR Standar
(@) (b) (a:b x 100%0) DAR
2018 | 175.931.898.302 | 228.553.740.840 76,97% 35%
2019 | 191.717.889.732 | 345.998.452.997 55,41% 35%
2020 | 204.941.029.210 | 383.601.312.705 53,43% 35%
2021 | 190.998.283.501 | 395.546.064.266 48,29% 35%
2022 | 200.231.237.020 | 446.032.517.908 44,89% 35%

Sumber: Data diolah Penulis (2023)
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18. Rasio Solvabilitas berdasarkan Debt to Equity Ratio

Tabel 4.17

PT Gaya Abadi Sempurna, Tbk
Tahun 2018-2022 (Dalam Rupiah Penuh)

Tahun Total Kewajiban Total Ekuitas DER Standar
(a) (b) (a:b x 100%) DER
2018 175.931.898.302 52.621.751.537 334,33% 80%
2019 191.717.889.732 154.280.563.266 124,27% 80%
2020 204.941.029.210 178.660.283.495 114,71% 80%
2021 190.998.283.501 204.647.780.765 93,33% 80%
2022 200.231.237.020 245.801.280.887 81,46% 80%

Sumber: Data diolah Penulis (2023)

3.2. Pembahasan
A. PT Sat Nusapersada, Thk

1.

Rasio Arus Kas Operasi Terhadap
Kewajiban Lancar

Nilai rasio yang dihasilkan selama
lima tahun penelitian kurang dari
angka 1, yang artinya selama lima
tahun penelitian perusahaan tidak
mampu  membayar kewajiban
lancarnya melalui arus kas dari
aktivitas operasi saja. Hal ini juga
menunjukkan bahwa efektivitas
Kinerja  keuangan perusahaan
kurang efektif.

Rasio Arus Kas Operasi Terhadap
Bunga

Nilai rasio arus kas operasi
terhadap bunga PT Sat
Nusapersada, Tbk sudah baik,
karena selama lima tahun
penelitian  semua nilai  rasio
semakin tinggi dan diatas angka
satu. Dan untuk dapat menutupi
biaya bunga bisa langsung
membayarnya tanpa harus
menjual aktiva atau menunggu
penagihan piutang, karena kas
operasi yang tersedia mampu
untuk membayarnya.

Rasio Arus Kas Operasi Terhadap
Pengeluaran Modal

Nilai rasio semuanya berada
dibawah satu, arus kas operasi
tidak mampu membiayai
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pengeluaran modal perusahaan.
Dikarenakan pengeluaran modal
meningkat tapi jumlah arus kas
operasi tidak meningkat signifikan
untuk membiayai pengeluaran
modal.

Rasio Arus Kas Operasi Terhadap
Total Hutang

Nilai rasio berada dibawah satu,
sehingga  perusahaan harus
memiliki sumber arus kas lain
selain arus kas normal perusahaan
untuk menutupi total hutangnya.

Ketidakmampuan perusahaan
dalam melunasi hutang
perusahaan ini terjadi karena

jumlah hutang sangat tinggi yang
tidak sebanding dengan jumlah
arus kas operasi yang tersedia.
Peningkatan rasio terjadi karena
arus kas operasi tinggi sebanding
dengan total hutang yang tinggi,
sedangkan penurunan rasio terjadi
karena arus kas operasi rendah
dibandingkan dengan total
hutangnya.

Rasio Arus Kas Operasi Terhadap
Laba Bersih

Nilai rasio yang tidak stabil
selama 5 tahun 2018-22, dimana
posisi angka rasio ini pada tahun
2018 sebesar 1,28, tahun 2019
0,63, tahun 2020 2,40, tahun 2021
4,10 dan tahun 2022 nilai rasio



menurun sebesar 1,77. Namun
tetap bisa dikatakan juga rasio
arus kas terhadap laba bersih ini
cukup baik dalam 5 tahun
dikarekanan selama 4 tahun rasio
arus kas diatas angka 1.

Rasio Profitabilitas Return on
Assets (ROA) dan Return on
Equity (ROE)

Nilai ROE untuk tahun 2018
sampai dengan 2022 yang dimiliki
Perusahaan mengalami naik turun
dan berada dibawah rata-rata
keseluruhan. Hal ini disebabkakn
karena tidak stabilnya laba bersih
dan total aset yang dimiliki
perusahaan.

Nilai rasio ROE pada Perusahaan
masih  belum baik, karena
dibawah standart industry.

Rasio Solvabilitas Debt to Assets
Ratio (DAR) dan Debt to Equity
Ratio (DER)

Berdasarkan hasil perhitungan
debt to asets ratio Kinerja
perusahaan  dikatakan  dalam
kondisi cukup baik ditinjau dari
DAR dalam mengelola aktiva
yang digunakan menunjukkan
hasil yang positif karena dalam
rentang 5 periode mengalami
penurunan nilai DAR

Nilai DER mengalami fluaktif
namun mengarah ke positif
dikarenakan selama 5 tahun
Kinerja Perusahaan cukup baik
dapat dilihat berkurangnya hutang
Perusahaan

B. PT Gaya Abadi Sempurna, Tbk

1.

Rasio Arus Kas Operasi Terhadap
Kewajiban Lancar

Kinerja arus kas perusahaan
kurang efektif, yang artinya
perusahaan tidak mampu

membayar kewajiban lancarnya
tanpa menggunakan arus kas dari
aktivitas lain, dimana nilai rasio
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menunjukkan  nilai
selama 4 tahun

Rasio Arus Kas Operasi Terhadap
Bunga

Nilai rasio arus kas operasi
terhadap bunga bernilai negatif.
Hal ini juga menunjukkan bahwa
kas operasi tidak mampu untuk
membayar bunga.

Rasio Arus Kas Operasi Terhadap
Pengeluaran Modal

Nilai rasio dibawah satu dan
nilainya negatif yang artinya

negative

perusahaan tidak mampu
membiayai pengeluaran
modalnya.  Kinerja keuangan

kurang baik, yang berarti arus kas
operasi tidak mampu membiayai
pengeluaran modal perusahaan.
Rasio Arus Kas Operasi Terhadap
Total Hutang

Nilai perhitungan rasio berada
dibawah satu dan nominalnya
negatif, sehingga perusahaan
harus memiliki sumber arus kas
lain selain arus kas normal
perusahaan untuk menutupi total
hutangnya.

Rasio Arus Kas Operasi Terhadap
Laba Bersih

Hasil perhitungan rasio arus kas
operasi terhadap laba bersih PT
Gaya Abadi Sempurna, Tbk
menunjukkan  bahwa  Kinerja
keuangan perusahaan kurang baik.
Hal ini bisa dilihat dari nilai rasio
yang berada dibawah satu dan
hasilnya negatif.

Rasio Profitabilitas Return on
Assets (ROA) dan Return on
Equity (ROE)

ROA perusahaan selama tahun
2018 sampai dengan 2022, setiap
tahunnya mengalami penurunan.
Hal ini disebakan karena adanya
peningkatan total aset pada
perusahaan. Namun tidak
dibarengi dengan nilai laba bersih,



dimana selama 5 periode tidak
stabil. Hal ini disebabkakn karena
tidak stabilnya laba bersih yang
dimiliki perusahaan.

Nilai ROE pada Perusahaan
kurang baik karena dari tahun ke
tahun mengalami penurunan, dan
jauh dibawah standar rata-rata
industri.

Rasio Solvabilitas Debt to Assets
Ratio (DAR) dan Debt to Equety
Ratio (DER)

Nilai DAR menunjukkan hasil
yang positif karena dalam rentang
5 periode mengalami penurunan
nilai, meskipun bernilai lebih
tinggi jika dibandingkan dengan
rata-rata industri.

Nilai DER kurang baik karena
standar rasio industri sebesar 80%
(jika hasilnya diatas 80% maka
kinerja keuangan perusahaan tidak
baik dan jika hasilnya dibawah
80% maka Kinerja perusahaan
baik) namun hasil dari DER PT
Gaya Abadi Sempurna, Thk masih
di atas angka standart industry. Ini
disebabkan karena hutang pada

perusahaan masih naik turun
setiap tahunnya.

IV. SIMPULAN
Penelitian  analisis  efektivitas

kinerja keuangan berdasarkan rasio arus
kas, profitabilitas dan solvabilitas pada
Perusahaan Elektronika yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018

sampai dengan tahun 2022, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Rasio arus kas operasi terhadap
kewajiban  lancar  menunjukkan

bahwa perusahaan Elektronika yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tidak memiliki kemampuan yang
baik dalam melunasi kewajiban
lancar perusahaan. Rasio arus kas
operasi terhadap bunga menunjukkan
bahwa  perusahaan  elektronika

13

memiliki 2 hasil berbeda dalam
kemampuan membiayai bunga yaitu
baik (PT Sat Nusapersada, Thk) dan
tidak baik (PT Gaya Abadi
Sempurna, Tbk) dalam melunasi
biaya bunga. Rasio arus kas operasi

terhadap pengeluaran modal
menunjukkan kemampuan
perusahaan  elektronika  dalam
membayar  pengeluaran ~ modal

perusahaan kurang baik. Rasio arus
kas operasi terhadap total utang
menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki kemampuan yang kurang
baik dalam membayar semua
kewajibannya dengan menggunakan
arus kas operasi dan rasio arus kas
operasi  terhadap laba  bersih
menunjukkan 2 hasil berbeda dalam
kemampuan terhadap laba bersih
yaitu kinerja perusahaan baik (PT Sat
Nusapersada, Thk dan tidak baik (PT
Gaya Abadi Sempurna, Thk).

Rasio profitabilitas Return on Assets
(ROA) dan Return on Equity (ROE)
pada Perusahaan elektronika tahun
2018-2022 berada dibawah rata - rata
standart  industri  atau  dapat
dikakatakan mengalami penurunan.
Penurunan ini disebabkan karena
kecilnya laba bersih yang didapatkan
perusahaan. Hal ini dikarenakan
perusahaan kurang mampu
menggunakan aset secara efisien.
Rasio Solvabilitas Debt to Assets
Ratio (DAR) dan Debt to Equity
Ratio (DER) pada Perusahaan
elektronika jauh diatas standart. Hal
ini berarti bahwa debt to assets ratio
Perusahaan  elektronika  dalam
kondisi yang tidak baik. Karena
semakin rendah rasio ini maka resiko
perusahaan tidak mampu membayar
hutang jangka panjangnya semakin
kecil pula.

Berdasarkan hasil penelitian dari
tahun 2018-2022 dapat disimpulkan
bahwa kinerja keuangan Perusahaan



Elektronika yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama kurun waktu
5 tahun (2018-2022) kurang baik, hal

dibawah 1, rasio profitabilitas (ROA
dan ROE) dan rasio Solvabilitas
(DAR dan DER) yang nilainya masih

ini bisa dilihat dari hasil perhitungan belum sesuai dengan standart
rasio arus kas operasi yang nilainya industri.
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